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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarBelakangPenelitian 

Pembangunan infrastruktur dalam bidang sumber daya air merupakan 

bagian dari pembangunan nasional yang dilakukan sebagai langkah untuk 

memenuhi setiap kebijakan pemerintah dalam melakukan pembangunan diseluruh 

wilayah Indonesia secara merata.Pembangunan infrastruktur sumber daya air yang 

dilaksanakan harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat agar hasil yang diperoleh 

benar-benar dapat dirasakan oleh masyarakat dan dapat berpengaruh kepada 

perbaikan serta peningkatan taraf hidup masyarakat Indonesia (Ervinto, 2007). 

Pelaksanaan proyek konstruksi menjadi salah satu bentuk kegiatan yang 

berlangsung dalam jangka waktu terbatas, dengan sumber daya tertentu, untuk 

mencapai hasil dalam bentuk bangunan yang direncanakan. Suatu pelaksanaan 

proyek sangat tergantung dari kerja sama antara pihak-pihak yang terlibat di 

dalamnya, yaitu pemilik bangunan, konsultan perencana, kontraktor dan konsultan 

pengawas. Banyak faktor-faktor yang dapat menghambat pelaksanaan proyek 

konstruksi.  Keberhasilan melaksanakan proyek konstruksi tepat pada waktunya 

tanpa ada suatu hambatan dalam pelaksanaannya adalah salah satu tujuan 

terpenting. Proyek konstruksi yang mengalami hambatan dan kendala dalam 

pelaksanaannya adalah sebuah kondisi yang sangat tidak dikehendaki, karena 

akan sangat merugikan semua pihak (Rauzana, 2016). 
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Setiap proyek konstruksi mempun yairencana pelaksanaan yang tertentu, 

kapan pelaksanaan proyek tersebut harus dimulai, kapan harus diselesaikan dan 

bagaimana proyek tersebut akan dikerjakan, serta bagaimana penyediaan sumber 

dayanya. Setiap pelaksanaan proyek juga menginginkan suatu keberhasilan baik 

dalam pelaksanaan maupun dalam penyelesaiannya. Dalam proses pencapaian 

tujuan proyek ada tiga constraint yang harus dipenuhi, yang dikenal dengan 

Trade-off Triangle atau Triple Constraint yaitu tepat mutu/quality (sesuai dengan 

standar baku yang telah direncanakan), tepat biaya/cost (pembiayaan yang 

dikeluarkan sesuai dengan rencana yang telah dianggarkan) dan tepat waktu/time 

(waktu penyelesaian pekerjaan tidak melebihi dengan waktu yang telah disusun. 

Oleh karena itu, pada dasarnya keberhasilan pelaksanaan proyek khususnya 

proyek konstruksi irigasi sangat tergantung pada sistem manajemen pengendalian 

dan pengawasan yang mendukung terlaksananya sasaran proyek tersebut (Gray 

and Larson, 2009). 

Pada kenyataan yang terjadi di lapangan setiap proyek selalu dihadapkan 

pada kemungkinan terjadinya berbagai macam risiko dan permasalahan.  Semakin 

tinggi tingkat kompleksitas suatu proyek maka semakin besar tingkat 

permasalahan yang mungkin terjadi pada proyek tersebut.  Berbagai permasalahan 

dapat timbul apabila terjadi ketidak sesuaian antara apa yang telah direncanakan 

dengan kenyataan yang terjadi di lapangan. Hal ini akan sangat mempengaruhi 

kinerja proyek dan mengakibatkan kerugian baik dari sektor biaya pelaksanaan, 

mutu pekerjaan yang dihasilkan dan keterlambatan dalam waktu penyelesaian 

pekerjaan (Farlianto, 2015). 
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Untuk kinerja waktu pelaksanaan atau keterlambatan proyek umum terjadi 

pada proyek-proyek konstruksi, diantaranya yaitu proyek-proyek di Kabupaten 

Solok.Pada proyek-proyek rehabilitasi jaringan irigasi di Kabupaten Solokyang 

dikelola oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Soloktidak 

luput dari berbagai permasalahan yang berdampak kepada keterlambatan 

penyelesaian proyek.  Berdasarkan data dari Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Bidang Sumber Daya Air Kabupaten Solok terdapat beberapa kegiatan 

yang mengalami keterlambatan yaitu pada tahun 2017 dari total 20 paket kegiatan 

rehabilitasi jaringan irigasi terdapat 5 kegiatan dengan tingkat persentase 

keterlambatan sebesar 7,66%, sedangkan pada tahun 2018 dari 12 paket 

rehabilitasi jaringan irigasi terdapat 4 kegiatan dengan tingkat persentase 

keterlambatan sebesar 6,83% dan pada tahun 2019 dari 9 paket rehabilitasi 

jaringan irigasi terdapat 4 kegiatan dengan tingkat persentase keterlambatan 

sebesar 9,21%. (Data Administrasi DPUPR BSDA Kabupaten Solok, 

2020).(lampiran halaman 78 dan 79). 

Dari observasi lapangan, diduga bahwa penyebab keterlambatan 

disebabkan oleh teknis kontraktor dalam mengelola kegiatan, adanya perubahan-

perubahan dari desain rencana dan faktor lingkungan atau eksternal. Dilihat dari 

aspek pengelolaan, keterlambatan proyek disebabkan oleh masih belum 

optimalnya pengelolaan sumber daya yang dilakukan oleh kontraktor, seperti 

dalam pemenuhan kebutuhan tenaga kerja dan material, penentuan dan 

penggunaan metode pelaksanaan yang tidak tepat sasaran dan masalah alokasi 

dana pelaksanaan yang dimiliki oleh kontraktor. Hal ini saling berkorelasi satu 
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dengan yang lainnya, karena untuk pemenuhan kebutuhan tenaga kerja, material 

dan peralatan perlu adanya alokasi dana yang dimiliki oleh kontraktor. Sedangkan 

metode pelaksanaan merupakan rencana kerja dan implementasi yang dilakukan 

pada setiap item pekerjaan, namun hal ini terkait dengan faktor lainnya, pekerjaan 

tidak dapat dilaksanakan apabila sumber daya tidak terpenuhi, dan sumber daya 

tidak dapat disediakan apabila alokasi dana tidak dimiliki (Husen, 2010). 

Dilihat dari faktor perubahan, penyebab keterlambatan proyek dari faktor 

ini adalah disaat dalam pelaksanaannya terjadi beberapa perubahan yang juga 

dapat berpengaruh kepada waktu pelaksanaan apabila hal ini tidak segera 

ditindaklanjuti.Perubahan-perubahan yang dimaksud diantaranya perubahan 

desain bangunan karena penyesuaian antara kondisi rencana dengan kondisi 

existing sehingga terjadi pekerjaan tambah dan kurang. Selain perubahan, faktor 

lainnya adalah terkait dengan faktor lingkungan, dimana pekerjaan jaringan irigasi 

merupakan pekerjaan di alam terbuka, faktor cuaca seperti tingkat intensitas hujan 

yang tinggi dapat mempengaruhi produktivitas di lapangan, oleh karena iu 

sebelum memulai kegiatan kontraktor telah mempersiapkan manajemen risiko 

untuk menghadapi semua kemungkinan yang akan terjadi agar pekerjaan dapat 

diselesaikan tepat waktu (Astina, 2011). 

Sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah merumuskan faktor 

dominan yang  menjadi penyebab keterlambatan penyelesaian pada pelaksanaan 

proyek jaringan irigasi di Kabupaten Solok.  Diharapkan, penelitian ini dapat 

memberikan informasi kepada pihak terkait mengenai penyebab dan tindaklanjut 

yang harus dilakukan untuk meminimalisir potensi keterlambatan proyek 
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dikemudian hari.  Oleh karena itu dengan latar belakang dan maksud penelitian 

yang telah dipaparkan, maka dilakukan penelitian ini dengan judul penelitian 

Analisis Faktor Penyebab Keterlambatan Proyek Rehabilitasi Jaringan Irigasi 

di Kabupaten Solok. 

 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah faktor penyebab keterlambatan proyek jaringan irigasi di 

Kabupaten Solok? 

2. Apakah faktor dominan penyebab keterlambatan proyek jaringan irigasi di 

Kabupaten Solok? 

3. Apa saja langkah-langkah yang perlu dikembangkan untuk meminimalisir 

potensi keterlambatan pada proyek jaringan irigasi di Kabupaten Solok? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menjustifikasifaktor dan variabel penyebab keterlambatan yang telah 

teridentifikasi dari hasil tinjauan literatur. 

2. Menentukan faktor dominan penyebab keterlambatan proyek jaringan 

irigasi di Kabupaten Solok. 

3. Merumuskan strategi yang diterapkan untuk meminimalisir potensi 

keterlambatan pada proyek jaringan irigasi di Kabupaten Solok. 
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1.4 Batasan Penelitian 

Agar topik pembahasan tidak meluasdan tetap untuk mencapai tujuan 

penelitian, makabatasan penelitian ini menggunakan konsep 5W+1H yaitu What, 

Where, When, Why, Who, How.Adapaun informasi tentang konsep yang dimaksud 

yaitu sebagai berikut : 

1. Tinjauan faktor keterlambatan difokuskan pada proyek rehabilitasi 

jaringan irigasi nilai kontrak fisik pekerjaan diatas 200 juta. 

2. Proyek jaringan irigasi yang diteliti adalah proyek yang dikelola oleh 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Solok Bidang 

Sumber Daya Air. 

3. Proyek yang menjadi objek penelitian yaitu proyek yang dilaksanakan 

pada tahun 2017 sampai dengan 2019. 

4. Penelitian dilakukan karena masih sering ditemukan terjadi keterlambatan 

pada penyelesaian proyek jaringan irigasi di Kabupaten Solok. 

5. Responden penelitian ini yaitu pihak dari Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Solok khususnya di Bidang Sumber Daya Air 

yang terdiri dari Pejabat Pembuat Komitmen, Pelaksana Teknis Kegiatan, 

Tim Teknis dan Staf Teknis, darikontraktor terdiri dari manajer lapangan 

dan pelaksana lapangan, dan dari konsultan pengawas terdiri dari 

pengawas teknis dan inspector.  

6. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

metode kuantitatif, karena untuk menjawab tujuan penelitian ini perlu 

kontribusi responden dalam menjawab pertanyaan pada kuesioner 
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penleitian yang kemudian dilanjutkan dengan penglolahan data dan 

analisis, sedangkan untuk menentukan langkah strategi yang diterapkan 

dalam meminimalisir potensi keterlambatan proyek adalah berdasarkan 

dari faktor dominan yang diperoleh dari hasil analisis penelitian dengan 

menggunakan metode POAC dan validasi pakar. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis ataupun secara praktis bagi beberapa pihak terkait yang diantaranya yaitu 

sebagai berikut : 

1. Manfaat bagi penulis yaitu dapat mengetahui faktor-faktor penyebab 

keterlambatan proyek khususnya pada proyek rehabilitasi jaringan irigasi. 

2. Untuk Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Solok, dari 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

perencanaan proyek agar potensi keterlambatan dapat dihindari atau 

diminimalisir. 

3. Untuk kontraktor dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam 

menerapkan manajemen proyek yang lebih profesional lagi dalam 

pengelolaan proyek. 

4. Untuk konsultan pengawas diharapkan agar hasil penelitian ini nantinya 

dapat menjadi evaluasi dalam melakukan pengawasan dan pengendalian 

pelaksanaan proyek. 
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5. Dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang mengkaji 

tentang faktor-faktor penyebab keterlambatan proyek. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

beberapa bab, yaitu : 

BAB I  : Pendahuluan 

  Pembahasan pada bab pendahuluan meliputi latar belakang, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, batasan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II   : Tinjauan Pustaka 

Pembahasan pada bab tinjauan pustaka yaitu terkait dengan 

teori dan konsep proyek jaringan irigasi, konsep tentang 

keterlambatan proyek dan faktor-faktor penyebab 

keterlambatan proyek. 

BAB III   : Metodologi Penelitian 

Pembahasan pada bab metodologi penelitian yaitu tentang 

tahapan dan prosedur yang dilakukan dalam penelitian yang 

meliputi pendekatan yang digunakan, proses penelitian, 

penentuan populasi dan sampel, metode pengumpulan data, 

dan tahapan analisis data. 
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BAB  IV     : Analisa dan Pembahasan  

Berisikan tabulasi data, hasil pengolahan data, pembahasan 

dan analisis dari hasil pengolahan data. 

BAB V       :  Kesimpulan dan Saran 

Berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang 

dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


